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der-at 

ABSTRAK 

Misalkan S me~upakan jumlah par-sial 
n 

00 .1 

ke n dal'-i deret 

,) T . Dengan menggunakan polinomiaJ. 
J~-

8er-noulli dan 

9 (~{~n) 
m 

00 

~ 
_.. )-m 

=. 'L (J-'" 

J= ,+1 

- \., -1', IT! (J' +V"j --m.,. 
, " , J 

diper-oleh repr-esentasi bulat tengah dari S • yaitu : 
n-

s = y + 1 n (n + ~) 
n ..:.. 

1 1 -2 7 
+ '-'4 (n + ,,) - 9~( n ..::. ...::. 00 

1 -4 
--I- r)") -... 

""1 1 -6 
-"--' _f n + -) 
8b04' 2 

1 '-'"-Y - . .::. / . 
.- c~n7·)(.,(n -... ....... ... 

k 

1 -8 
+:=:j") -

"' 
.' ( 1 
B2k 2) ( 1 )-2k 

n + - + 
2k :: 

1 

f 8 2k (,.,) g2k+1(;") 
o 

Selanjutnya untuk sebarang A e 
+ 

R , misalkan 

merupakan bilangan bulat positif terkecil sedemikian hingga 

s ~ A. Pada pembahasan ini akan dicari salah satu fungsi 
n

A 

Comtet dari S dan syarat cukup untuk menentukan nilai n A n ~ 

dengan menggunakan lr'epresentasi bulat tengah dari S 
to 

di atas. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Misalkan f suatu fungsi bern ilai positif yang 

didefinisikan pada X? O. 
00 

Deret I: f ( k ) 
k=l 

dikatakan divergen 

jika untuk setiap A ~ 0, ada sedemiklan hingga 

untuk setiap n ?: nO' 

n 
I: f(k) 

k=l 
?: A 

Pe rmasalahan yang t imbul adalah bagaimana me nentukan 

n O terkecil, yang dino t asikan deng an n A· 

Untuk 
1 

f( ,.:) = -
N 

jika exp (A - y ) = m + 6 , A dan m 

bilangan bulat posi tif ,O ~ 6 < 1, serta 

n 
y= lim( I: f (k) - In n), 

n -+oo k=l 

Comtet telah menemukan ba hwa n
A 

= m a t a u n
A 

= m + 1. 

Selanjutnya untuk f mono ton turun, Boas telah 

mendef i nisi kan suatu fungsi w , yan g di sebu tn ya sebagai fungs i 

Comtet, yang bersifat n A = m + 1, j ika 6 ) w(A) 

jika 6 ~ w(A) dengan h invers dar i g, 

J
'. 

g( :<) = 1 

serta 

f(t) dt, h(A - Cl ) = m + 6 

MILIK 
PERPUSTAKAA~ 

·UNIVERSIT AS, AIRLA r-.GGA" 

SURABAYA 

dan 

j 
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n 

y = lim ~ f(k) - g(n) ). 
n -+ 00 k=1 

2 

Untuk A ~ 2 , A bilangan bulat, W~ench dan yang 

1 lai n n y a men y a tak a n bahwa weAl = ~ be~manfaat sebaga i fungsi 

Comtet da~i 8 • wa l a upun untuk A = 2(1 ) 10 00 tidak bena~. 
n " 

Kemudian dengan ~umus penjumlahan Eule~-Maclau~in 

un tuk A bilangan bulat positif, Boas menemukan ba hwa untuk 

8 • a da weAl be~bentuk 
n " 

se~ta untuk A ~ 2 ada weA l anta~a 

1 2 
47 m dan 

1 - 2 
49 m 

Duane W. DeTemple dan 8hun Hwa Wang men y ata kan bahwa 

dengan mengikuti pembuktian Boas, pembatasan A bilangan bulat 

pada hasil y ang dipe ~oleh Boas adalah tidak pe~lu. Pe~nyataan 

ini pe~lu dipe~baiki sebab ada A E [2,810 (I)J sedemikian 

hingga 6 > 
1 1 -1 1 -2 

tetapi 1-~ 24 m 49 m n A 
.. m + 

Kemudian Duane W. DeTemple dan 8 hun Hwa Wang dengan 

rep~esentasi bulat tengah mempe~baiki hasil yan g dipe~oleh 

+ Boas, yaitu untuk A E R ada weAl be~bentuk 

1 1 1-1 
+ - (m+-) 2" 24 2 

37 1 - 3 
5760 (m+'2) 

1 -5 
+ O(m+,,) , 

L 

dan untuk A ~ 2 ada w(A) a ntara 
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1 + 1 (+1)-1 7 im+~,)-3 
~ 24 m ~ - 960 \ :.;;. 

dan 

1 1 
( 

1 -1 
:=; + 

24 
m+-) " .. 

~ ...:: 

Dalam tulisan ini akan dibicar-akan ten tang 

representasi bulat tengah dari S se,,-ta 
n 

penerapannya dalam 

menentukan nilai n A dan fungsi Comtet dari S . 
H . n 

Sedangkan sistematika tulisan ini 8.dalah sebagai 

bel"ikut 

Bab I. Pendahuluan 

Dalam bab ini diberikan secara sing kat ten tang masalah yang 

akan diteliti dan memuat penjelasan ten tang apa yang dibahas 

dalam bab-bed:. 1 CI.i.nnya. 

Bab II. Polinomial Bernoulli 

DaJam bab ini akan dibahas ten tang pengertian polinomial 

Bernoulli beserta sifat-sifatnya yang akan digunakan dalam 

ilH::..;.ncar~ i representasi bulat tengah dari ~ '" . n 

Bab III. Rumus Penjumlahan Half Integer dari S 
n 

Dalarn bab .in .i ak.an dibahas ten tang 

representasi bulat tengah dari S 
n 

proses mendapatkan 

Bab IV. Penerapan Rumus Penjumlahan Half Integer dari S 
n 

Dalarn bab ini akan 

bulat tengah dari S 
n 

dibahas ten tang penerapan representasi 

dalam menentukan sya~at cukup untuk 
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Comtat di:.:..ri S . 
n 

Bab V. Kesi{npulan 

Dalam bi::1b ini akan 

bab-bab sebelumnya. 

dan dalam 

diberikan 

4 

mencari . salah satu 'fungsi 

k.esimpulan dar-i pembahasan 
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BAB II 

POLINOMIAL BERNOULLI 

Dalam bab ini. akan dibicarakan ten tang polinomial 

Bernoulli beserta beberapa sifat-sifatnya. Sifat polinomial 

Berrloulli yang dibahas dalam bab ini adalah sifat yang akan 

digunakan dalam pembahasan selanjutnya, khususnya di dalam 

. t I [- 1, 1.n erva () ~:=:\J • 

Polinomial Bernoulli 

B = i, 8
1

(>:) 
o 

8._. ( ,.: ) = >:2 1 - ~.: + 
b 

dapat didefinisikan dalam bermacam-macam cara ,tetapi untuk 

keperluan tulisan ini, polinomial Bernoulli dikarakteristik-

kan sebagai selesai'an dari skema ber-ulang 

B 
o - 1~ 

8 (>:) 
n 

B'(":)=n 
n 

d>: = 0, 

B 1(>':)' } n- . 

n ;;;;; 1,2,3, ... 

Untuk setiap n. B merupakan polinomial . n 

Sebab andaikan B tidak berderajat n, misalkan 
n 

(2.1) 

derajat n. 

m m-l n B (x) = A x + A x + ••• + A x + 
n 0 1 m-n 

•.. + A .dengan m ~ n. 
m' 

Terdapat dua kemungkinan nilai m, yaitu m < n atau m > n. 

Jika m > n, maka 
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l~(n)(,-,)'= - " n 

m'A 
D m-n 

""(-m-n---;-) 7'! :., 

( m--n ) 'A " 1 
+ (m n+l)! " 

rn-n--l 
+ 

Hal ini b t t d B(n)\,,,,, = n'8 i"") = , er En _B.ngi:i.n . engc:..n . n ", . 0." n ... 

n~A m--n 

6 

Sedangkan jika m , 8, ( n) \', ',,' i, m61,..:.a 
n 

= o. Hal ini juga 

bertentangan dengan 

Jadi untuk setiap n, 

8 (n)" -, l ;,,) -
n 

n! • 

B merupakan polinomial 
n 

der;::.,jat n .. 

Selanjutnya selesaian dari (2.1) adalah tunggal, 

sebab andaikan ada lebih dari satu selesaian dari (2.1) , 

misalkan {P } darl {Q } merupakan dua barisan yang berbeda dan 
n n 

merupakan selesaian dari (2.1) dengan P (x) = Q (x) = 1. 
o 0 

Karena dua barisan di atas berbeda~ maka ada bilangan bulat 

positif n sedemikian hinqga P (x) _ Q (x). 
- n n Hal ini berarti 

ada d E [O,n] dan Ao- 0, A1 , ... , Ad E R sedemikian hingga 

p (,.:) 
n 

1 

Ao = Io 

Q (>:) = 
n 

A d>: 
o 

A 
o 

1 

= n! 
Io {P (>:) - Q deN)} dx = O. n-d n-d' (n-d) 

Hal ini bertentangan dengan A _ O. 
o 

Jadi selesaian dari (2.1) adalah tunggal. 

Selanjutnya jika B (>:) selesaian dari 
n 

(-1)n 8 (l-x) bersifat : 
n 

1. Untuk n = 0, 
n 0 

(-1) B (l-x) = (-1) 8 (1-}:) = 1 n ' 0 

2. Untuk n = 1~2, 

(2.1), maka 
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dan 

~. 1) n B 1 . l ( -- ( -,.,);.' 
n 

• 

= n 

7 

n-l 
(-1) B (1--;·,) 

n-l 

n+l 1 
= (-1) I B (>:) d,., = o. 

o n 

Dari sifat (-l)nB (1-',,)' dJ.· ~t" d t d" l' , _ a_ apa J.sJ.mpu ~an 
n 

bahwa (-ll
n

B (l-x) merupakan selesaian dari (2.1). 
n 

01eh karena itu 

(2.2) 

Juga jika B (x) se1esaian dari \'~ 1) m~k~ ~n-1'B (x}'+B (1+,,), n ..:... ~ = -.=~;" l n 2' n 2"' J 

bersifat 

1.. Untuk n = 0, 

~n-l'-E "~'I . .::. 't. --{ t.=;- -I-
n ..i.. 

1+" B (--")} = 
n 2 

2. Untuk n = 1,2~3, 

~o-lCB (x) 
~:.. l ~ + 

o L 

B (1+,,), .•. ,= + ,...., .-:. J J 
,I ..:... 

dan 
1 

t o 
~n-1'B (x) B (1+x)'d 
..:... l .:::;- + ---:::r- J >: n..::. n 

= ..,n., PB ("') d" + Il 
~ lJ. ,', ,', 

o n 1 

1 +" + B (--'"')'", n-1 2 JJ 

B (x)d,.,} = o . 
n 

2" 
n-l '., 1+'" 

Dari sifat 2 {B (~) + B (-2")} di atas dapat disimpu1kan 
n ..::. n 

bahwa ~n-l'-B (,.,) ..::. "- n:2 + 
1 +" B (-'--')} 

n 2 
merupakan se1esaian dari (2.1). 

Oleh karena itu 

B (x) = 2 n
- 1 {B (::..) + B (1 ~x)} • 

n n 2 n..:.. 

Dari (2.2) dipero1eh bahwa 

metri gasal }( 

(2.3) 

mempunyai si-

dan B.., (x) 
.:.n 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Representasi Bulat Tengah ... Mohammad Imam  Utoyo



8 

mempunyai simetri genap x = ~ ~ yaitu B~ (x) = B~ (1-x). 
L ..::.n ..::.n 

Selanjutnya dari (2.1) diperoleh 

8(1)-8(0) 
n n = f; B' ( :d d',' = 0 f, 8 1 ( ,.: ) d',' = 0 " 0 n-, 

untuk n = 2,3,4, ... 

Dengan memilih x = 0 dalam (2.2) dan (2.3) diper-

oleh : 

8", (1) 
~n 

B (.~) = 
n ~::. 

-( 1_21 - 0 )8 (0), 
n ' 

8 20 + 1 (1) = 8 '0) = 0 

} ,', 1 ( -. .::.n+ 

(2.4) 

8 2n +
1

(}) = o. 

= B., (0). ..::.n . 

Dari (2.4) diperoleh 

1 1 1 7 

} 
8~ ( ,,) = - 12 

, 8 4 (2) = 240 ..::. ..::. 

(2.5) 
1 31 1 127 

8 6 (2) = 1344 8 8 (2) = 3840 

Selanjutnya akan diberikan sebuah lema yang akan 

digunakan dalam pembahasan bab berikutnya. 

LEMA 2.1. : 

Untuk setiap k ~ 1, ada dengan o < x k < ~ sedemikian 

hingga (-1I k B
2k

(XI < 0 untuk 0 S x < x k dan (-1)kB2k (X) > 0 

untuk x k < x S ~. 
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BUKTI : 

Lema ini akan dibuktj_kan dengan indllksi. 

Untuk k = 1. 

Dal'"i (2.1), 8
1

(",) = 1 
>=-;::;-,0<",·, 

..:;., 

o untuk (> <" 

1, sehingga 

(2.6) 

Dal'"i (2.1) 8;(xl = 28 1 (") sehingga dengan (2.6) dipel'"oleh : 

B~ turun pada 0 < ~ < ~ 
~ 2 

Dal'"i ( 2 • 4 ) ~ B~ ( 0 ) 
1 

dan B~ (",) be ..... lainan tanda~ 
~ 

(2.7) dipel'"oleh 

ada xl dengan 0 xl 

1 
(-1) B"Cd 

B, ( ~.~ ) = 0 
"'-

(-1 ) 
1 . 
B~ (,.,) 

"'-
> 

..:.. ..:.. 

. 1 d .,. h' <. ::::;- se eml ... :.l.an Ilngga 
"'-

o pad a 0 S x < xl 

} 
J 

pada x = "'1 

(> pada .. ' < 
1 

,., 1 ". ,', ",. 

"' 

(2.7) 

sehingga dal'"i 

(2.8) 

Misalkan untuk sebal'"ang bilangan bulat positif n, 

ada x dengan 0 < 
n 

1 
An -::" ~ sedemikian hingga 

(-1)nB~ (x) ( 0 untuk 0 S x < X 
..::.11 n 

(
n_ . _ . < 1 

-1) B~ (x) ) U untuk X ( n _ ", • 
..::.11 n..::. 

SelanJutnya akan ditunjukkan bahwa 

} 

1 
ada xn+l dengan 0 < x n + 1< ~ sedemikian hingga 

(2.9) 
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10 

( 1) n+18 ( _. 
- ~- 1) x)(U un t uk 0 .c ( n+ ~;.:< 

( 2. 10) 

Terdapat dua kemungkinan nilai n , ya i tu n bilangan genap dan 

n bilangan gasal. 

Untu k n genap. Karena n genap, dari (2 .9 ) d i perol eh 

B.., (:-:) .... 
..::.n o untuk O~}: ~~ '" 

n 

< "' !> ~. } 8~ (x) > 0 untuk x 
~n n 

Dari ( 2. 1) = (2n+l)8~ (x) , s eh ingg a ...:n . 

dipe r ol eh : 

8 " 1('~) turun, pada (> <: !{ <: "' 

} 
..:..n+ n 

8" 1('-:) tetap, pada "' = .-, 
~n+ n 

< !> 
1 

8 " l ( x) naik pad a x x 2 -~n+ n 

1 
O~ seh i n gga Dari (2.4) 8~ 1 (0) = 8 2n +1 ( '2) = 

..::n+ 

diperol e h : 

pad a 0 <: !> 
1 

8"+1( '<) <: 0 }.: "". ~n ~ 

dengan 

dengan 

( 2 . 11) 

(2.11) 

(2.12) 

(2 . 12 ) 

(2 . 13) 

Dari (2 .1) 82(n+l)(':)= 2(n+l)82n +1 (x), sehingga dengan (2.13) 

diperoleh : 

8~( l)( x) ..::. n+ turun pada I) < (2 . 14) 

Da r i (2 . 4) 8 2 ( n +l) (0) dan be r lainan tand a 

sehingga dengan (2.14) dipero leh : 
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1 
ada x n+ l dengan 0 <x n + 1 < ~ sedem i kian hingga 

n+1 
(-1 ) B~( 1)(,.:) ( 0 untuk 0 !S>:( " 

£ n + n+1 

(_1)n+18~( l)(x»O untuk 
.L n+ 

. 1 
x 1 <.}: ~ ;:::;-

n+ ""-

} 
Untuk n gasal. Karena n gasal, dari (2.9) diperoleh 

B,.., (x) > <) untuk (> !S :.: " } ~n n 

B,., (x) < (I untuk .'" !S 
1 

:.: '. x ",. k n n k 

Dari (2.1) 8~ l(x) = (2n+l)8_ (x) . sehingga d e ngan 
Ln+ Ln . 

d i peroleh : 

8 2n + l ( >:) naik, pada o (x<>: 
n 

8
2n

+
l

(x) t eta p, pad a ,-, = >: 
n 

8,., l (X) .... n+ 
tur-un, pada ,. 

n 
1 < }: ::s -. 
2 

} 
Dari (2 .4 ) B~ 1(0) 

..::.n + 
1 

=B 2 n + l (2) =0, sehingga 

diperoleh : 

o pad a 0 ( 1 
:.: ~ ;::r. 

.:. 

d engan 

11 

(2 . 15) 

(2 .16) 

(2 . 16) 

(2 . 17) 

(2 . 17) 

( 2 . 18 ) 

Dari ( 2 .1) 8~ (n+ l) (x ) = 2 (n+1 )82n + l ( x) , sehingga dengan ( 2.18 ) 

diperoleh : 

8 2 ( n+l)( >:) naik pada 0 < (2 .19) 

Da ri (2.4) 8 2 (n+1) (0) dan berl ai n an tan da 

sehingga dengan (2 .19) d ipero l eh : 

ada x dengan 0 (x 1< ~ sedemiki an hingga 
n+ 1 n+ ~ 
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12 

n+1 
(-1) B2 (n+1)(x'(0 untuk 0 

(2 ~ 20) 

n+1 . ,< 1 
(-1) B2 ( n+1) (x»O untuk " n+1 .x _ 2 ' 

Polinomial Be rnoulli beserta s i fat-sifatnya di atas 

akan digunakan dalam mencari representasi bulat tengah da r i 

Sn ' yang akan disajikan dalam bab berikut ini. 

hi iLl k 
P£RIC51AK~AN • 

-U NIVERSITAS AIRLANGGA 

SURABi\YA 
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BAB III 

REPRESENTASI BULAT TENGAH DARI Sn 

Untuk mendapatkan representasi bulat tengah dari 

diperlukan sebuah deret yang didefinlsiksn sebagai berikut 

'" 

13 

S 
n 

9 (,."n) = m . E {( j -m m - ,.,) - (-1) (j 
-IT! 

+ ;.:) }, (:3.1) 
j=n+l 

dengan m 2:.2, n 2: 0 dan I) :S ;.: < ~ - .-,. 
L 

Deret 9 (x,n) di stas memegang peranan penting dalam - m . 

mendapatkan representasi bulat tengah dari s . 
n 

Si fat-si fat. 

deret g (xqn) yang akan banyak digunakan untuk mendapatkan m· . 

representclsi bulat tengah dari S 
n 

bawah ini. 

LEMA 3.1. : 

Deret yang didefinisikan 

1. 9 (N,n) konvergen uniform 
m 

2. 9 (N,n) kontinu 
m 

7 g' (N,n) = m 9 l(N,n) ->. m m+ 

4. 9 (N,n) naik 
m 

5. g2m(O,n) = ° 
1 

6. g2m(2,n) = (n + 
1 -2m 
2) • 

pada 

diberikan dalam lema di 

(3.1) bersifat 

.J 
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.:1.4 

BUKTI : 

1. Karena pad a interval () S x ber-l~ku 

j(j_x)-m - (j+X)-m j 5 (j_K)-m + (]+x)-m untuk setiap j ~ n+1 

00 

d E -(' )-m .. -m_ engan t J-": + (.1+,-:) j- konvergen, maka dengan uj i 
j=n+1 

M-Weier'strass diperoleh : 

00 

q (x,n)= -m . 
-m (l,m.. -m 

E[(j-,:) - -)(J+":) )-

j=n+1 

konver-gen unifor-m pada inter-val 

2. k:arena pada interval 
-m m -m 

(j-x) - (-1) (j+x) 

kontinu untuk setiap j ~ n + 1 dan deret q ()-:,n) .. m . ~:.onvergen 

uniform, maka gm(x,n) kontinu pada 
1 

inte~val 0 ~ x ~ ~ . 
.: 

3. Dar-i (3.1) dan lema 3.1. bagian 1, diper-oleh 

g~(x,n) = (m+1)gm+l(x,nl pada inter-val 

4. Karena untuk setiap j ~ n + 1, 

-m m -m -m -m 
(j - ,.:) - (-1) (j + ,,) ~ (j - ,.:) - (j + ,,) > 0, maka 

o. Sehingga dengan bagian 3 lema 3.1. 9 (N,n) naif:. m . 

pada inter-val 0 5 " 
1 

:S :=;-_ 

00 

5. g~ «(>, n) = ..::.m . 
'-'m E {( j -(> ) - L -

j=n+l 

6. Untuk sebar-ang p , n + 1, 

p 

E 
,.. 1) -2m 
'L (]-r:r 

j=n+l 4. 

".
1)-2m 1 -2m = (n + .. - (p + ,,) • 
..:. ..::. 
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Sehingga 

.1 
9 2m ( 2' n) = 

p 
1.un E {(j 

p-+oo j=n+l 

1.-2m (1.2m(. ~)-2m, -- ;::::;J - -) J -+- .-; J 

= lim {en + ~)-2m _ (p + ~)-2m} = 
..:.. ..:.. 

1 -2m • (n + .=r-) • 
"-p-+oo 

Selanjutnya akan dicari representasi bula.t tengah 

da..-i S . 
n 

Dengan integrasi biasa diperoleh 

1 

1 - In (j-;') , 
L 

dan dengan satu kali integ..-asi pa..-sial dipe..-oleh 

1 

((j_x)-1 + (j+x)-1}dx = 1 
J 

1 

f2 
Jo 

2 B1 (,,,){(j-,.,) 

Da..-i (3.2) dan (3.3) dipe..-oleh 

1 

~_ f2 _ .". -2 -2, 
B1 (,.,)t (J-"') - (j+,,,) i 

Sehingga 

m 

E On 
j=n+1 

atau 

(. 1. J +.=)} 
4 

- In 

1 

1 

J Jo 

(. 1.)' 
m 

1 
J-- J = E 2 

j =n+1 J 

d,·, 

(3.2) 

(3.3) 

d}, • 
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1 n (m + ~) - 1 n (n + ~) = S 
m 

S 
n 

Oleh kar-ena itu 

s = S -- In (m 
n ill 

m 
8

1
(,,:) E '::(j-::) 

j=n+l 

1. 
+ "".I 

1 
-->- 1 n (n + "') 

.,; .. 

1 

1: 
"C 

ITo 

8.1(>;) E {(j->:) 
j=n+.1 

2 . 
--(J+":) 

16 

( 3.4 ) 

karena pada interval 8 ('" \ 2~ 1 ," .. terbatas dan kontinu, 

ITo 

dan {(j->~) konvergen unifor-m ke fungsi 
j=n+l 

kont.inu 9 ...... (>;,n) (d3r"i lema 3.1~ bagi.an 1)~ maka 
...::. 

m . -, .-: . 
B

1
(>:) E -[(j-,,)-~-(j+>:) 

j=n+l 
-} konvergen uniform ke fungsi kon-

tinu pada inter-val 

sehingga untuk m ~ oo~ persamaan (3.4) menjadi 

S 
n 

dengan 

1 :::; r + In (n + ~) 
L 

r - lim 
m-+oo 

{S - In 
m 

1 

(m + ~)}. 

Lim {S - In (m + ~)} ada~ karena m ,,;:, 
m-+oo 

1 
12 
J 81(>:) g~_ .. (,.:,n) 

<) 

Selanjutnya dengan satu kali integrasi par-sial 

ter-akhir- (3.5) diper-oleh 

pada suku 
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S 
n 

1 1 1 - 2 = r + In ( n + ::::) + 24 ( n + 2) + 

1 

t 
Representas i bulat tengah dari S 

n 

B~(x) g~(x.n) dx . 
..:.. .... 

dibentuk melalui 

(3.6) . Untuk itu dipe r lukan lema di bawah ini. 

LEMA 3 .2 . 

Untuk setiap k ~ 1, 

1 

~ B2k ( x ) g2k+1(x,n) 

BUKTI : 

d x = 1 -2k-2 
2) + 

17 

(3 . 6) 

per-samaan 

Den g an menggunak a n persamaan (2.1)~ (2 . 4) , dan lema 3.1 . 

diperoleh 

1 

f2 
Jo 

B? k(x) g?k l (x ,n ) d x = ..... - ~ + 

1 
2k + 1 

1 

= (> -
2k 

1 t g~k ~(x ,n)dB~" ~(x) ..:.. ~ +..:.. ..:..r~ +..:.. + 2 
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1 

2k 1
2 + 
o 

= 

= 
8~' '7k +"-:;. ~ .. ~.\) 
-··-·-(n 

2k+2 
.1 . --:2 k --2 

+ .=;-J + 
.~ 

1 

1, 

Dengan menggunakan lema 3.1. dan lema 3.2., j ika 

per-samaan (3.6) diintegralkan dengan integrasi par-sica.l 

sebanyak 2k-2 kali, rnaka akan diperoleh teorerna di bawah 

ini. 

TEOREMA 3.3. : 

Untuk setiap k ~ 1, 

S 
n 

1 1-2 
+ 24 (n+2") 

127 1 -8 
30720 (n+2") 

7 1 -4 
960 (n+2") 

Karena ruas kanan pada per-samaan (3.7) 

variabel bulat tengah 
1 

(n+",) , 
~ 

representasi bulat tengah dari S . 
n 

persamaan 

Selanjutnya untuk menentukan nilai 

31 ( +1)-6 
+ 8604 n 2" 

(3.7) 

di atas memuat. 

(3.7) disebut 

dan fungsi 
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Comtet dari S diperlukan taksiran dari 
n 

19 

dan taksiran nilai y. oleh karena itu di bawah ini a kan 

1 

dicari taksiran da~i f2 
Jo 

B~k( x)g~ k l( x ,n ) d x dan taksiran dari 
~ "'- -,+ 

nilai y. 

Pertama akan dicari taksir-an untuk 

1 

f2 
J ~ B2k (x) g2k+l( x, n) dx. Dari lema 2 . 1. diperoleh bahwa ada 

>:k den gan (> 
1 

-e" }(k .... 2 !'I sedemikian h ingga k 
( - 1) B ( x) 

2k < 0 

pada interval 0 < x < x
k 

dan l- l)kB2kl >:) > 0 pad a interval 

xk <x ( }, sehingga dengan sifat g2k+llx,n) yang naik pada 

interval 0 < x
k 

< ~ diperoleh 

pada interval I) 

Oleh karena itu 

dx 

B2k l>:) d x. 

Seh i n gg a d e n gan (2 . 1) diperoleh 
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1 

(-J/:·j!B2k(,.,l92k+1(,."n)d>< ··'·0, 

1 

sebab 1:, 
Selanjutnya dari (3.8) dan lema 

1. 

kf-' o (. ; -1.)'·· .:. D ...... ; ,....) () d - ,- L'_,('" 9 2 '-:+1.,·"n ,., o ....... 

Selanjutnya akan dicari 

diperoleh 

1)-2k-2 
(n + ;'=) 

~ 

taksiran dari nilai y. 

20 

C:':.8) 

( 3.9) 

Jika 

pada persamaan (3.7) diambil n = 10 dan k = 3~ maka akan 

diperolE~h 

S = r + In(lO~) 10 ..::. 
1(1- 1 )-2 7 (1)1)-4 31 (1-1)-6 

+ 24 '-'2" - 960 '- 2" + 8604 '-'2" + 

(3.10) 

atau 

'V = S • 10 In(10~) 
.:. 

1 f B6 (><) 9
7

(>.,,10) d,.,. 

Sehin99a dengan ketelitian 10-9 diperoleh 

1 

r = 0.57721:"·665 - 12 B
6
·(){) g7(><,10) d><. 

Jo 
(3.11) 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Representasi Bulat Tengah ... Mohammad Imam  Utoyo



21 

Jika pad a persamaan (3 .9) diambil k = 3 dan n = 10 , maka akan 

d ipero l eh .. 

< (3 .1 2) 

Dari (3.11) dan (3 .12) diperoleh : 

0.577215665 r < 0 . 577215665 + 2.8 x 1 0-11 . 

Oleh ka ren a itu dengan mengambil ketelitian 10-9 diperoleh : 

r = 0 .577215665 . (3 .13 ) 

Karena lim 
m .. oo 

{S - In (m + 1 ), = 
m 2" J 

1 im { S - In 
m 

m} , 

m ~oo 

dengan lim {S - m} merupakan konstanta Euler, 
m maka r juga 

m .. oo 

merupakan konstanta Euler. 

Selanjutn y a akan dibicarakan 

representasi bulat tengah dari S . 
n 

ten tang penerapan 
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BAB IV 

PENERAPAN REPRESENTASI BULAT TENGAH DAR! Sn 

Pertama akan dibahas ten tang penerapan representasi 

bulat tengah dari S dalam menentukan syarat cukup untuk 
n 

menentukan nilai n A y ang merupakan bilangan bulat terkecil 

sedemi k ian hingga S ?: A, 
n A 

dengan A 
+ 

E R • Selanju tnya 

eH p (A - r ) dengan r konstanta Eu ler dapa t ditu l iskan sebagai 

hasil penjumlahan dari sebuah bilangan bulat positif m dan 

sebuah bilangan 6 E [0,1). 

Kemudian di bawah ini akan diber ikan lema yang 

memberikan batas atas serta batas bawah dari nilai n A. 

LEMA 4.1. 

Diberi kan sebarang bilangan positif A ?: .., 
~ . Jika 

exp (A - r) = m + 6 , 

dengan 6 E [0,1), m bilangan bulat positif dan r kons tanta 

Euler, maka m ~ n
A 

~ m+1. 

BUKTI : 

Ka r ena ~ .. 0 dan pada interv al 
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<) 
1 

maka 

1 

E·'" 
"' 
o 

E<l(,.,)g,.,(,."n) 
.. ~ 

o. 

Sehingga dari (3.5) diperoleh 

(4.1) 

Jika pada (4.1) diambil n = m + 1, maka akan diperoleh 

S :> r + In (m 
m+.1 

+ .1~) r + In (m + 6) = A. 

Oleh kar-ena itu 

5 m + 1 (4.2) 

Untuk mendapatkan batas bawah dari nA' akan digunakan 

persamaan (3.7) dengan mengambil k = 1 I yaitu 

.1 
S = r + In (n + -) + 

n 2 
1 (n 1)-2 

24 + 2" + 

.1 

1,-. "' 
(> 

B,.,(H) g7(H,n) 
..:.... ~. 

(4.3) 

.1 

Dari (3.8) diperoleh ~ 1" < O. Sehingga dengan 

(4.3) diperoleh 

S < r + In (n 
n 

o 

1 1 1 -2 
+ -) + - (n + -) . 

2 24 2 

Jika pada (4.4) diambil n = m-.1, diperoleh 

1 1 1_)-2 
S .' .. r + In (m - -) + - (m -m-1 2 24 2 

= A 
1 1 1-2 

In (m+6) + In (m- 2 )+ 24 (m- 2 ) 

1 1 1-2 
:s; A - In m + 1 n (m-:z) + 24 (m-:z) 

(4.4) 
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- A - In [(m-~)(l + ~(m-~)-1}J + In 
...:... ..::. 

=A-ln{l 
:l, .1,-1, 

+ :::) ~ m-:::::;-, f + 
...;;, 

01eh kar-ena itu, jika pertidaksamaan In (1 + ,.:) :> ,.: 1 2 

untuk x ~ 0 digunakan, diperoleh : 

S -< A 
1 ( 1)-.1 c 1 ( 1)-1,2 1 . 1. -2 

- ~ m-;:::;- + 'l :::) m-:=r .f + 
24 

lm-",! 
rn-l ~ "" ~ "' 

A 
1 ( .1 -1 .1 1 -2 

= - 2" m-~) + ( m-~) <: A. 
"" 6 

Sehingga 

Dari (4.2) dan (4.5) diper-oleh m S n
A 

S m + 1 atau dengan 

n A = m atau n A = m + 1 .• kata lain 

Lema di atas sarna dengan yang telah dihasilkan oleh 

Comtet, tetapi dengan pembuktian yang ber-beda. 

Setelah diketahui bahwa n
A 

= m atau n
A 

= m + 1, 

selanjutnya akan diberikan sebuah teorema yang membicarakan 

ten tang syarat cukup untuk menentukan apakah atau 

II ~:: m -I- 1~ A . 
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TEOREMA 4.2. : 

Diberikan sebarang bilangan positif A ~ 2. Jika 

exp(A - r) = m + 6, 

dengan r konstanta Euler, m bilangan bulat positif dan 

6 e [0,1) . Maka : 

1. Jika 6 !f 
1 1 
2" + 24 

2. Jika 6 ~ 
1 1 
;;- + 24(m 
~ 

BUKTI : 

;=;-1. Jika 
1 
..; .. 

on + 6 S (m+;') {1 
:l 

atau 

A - r S In 

+ 

(m 

+ 

Dleh karena. itu 

In (1 + ,.,J 

A - r 

atau 

+ 
1 -1 
2") 

7 1 -3 
960 (m + 2") , maka n A = m. 

1 -1 
2") 

6 1 -3 
960(m + 2") , maka n A = m + 1. 

7' 

960 
7. 1)-4, -. -- +'- . 960 (m""") J. .. -

mak.a 

Sehingga 

I '1 1. 1)-2 7 ( 1)-4, 
+ n 't +'")4{m+;::> - 9·'" m+::;- J". 

~ ~ 6. ~ 

denga.n menggunakan pertidaf:samaan 

0, dipel'''oleh : 

1 1,-2 
+ 24 (m + 2) 7 ( + 1 -4 960 m 2") 

(4.6) 

Selanjutnya jika pad a persamaan (3.7) diambil k = 2, maka 

akan diperoleh : 
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S - 'V + In ,~ _( n + (n, • ~_1,)+ 1. _1)-2 
n I ,24 ~ 

1 

.., 
9 ; ". (m + 

'-'U 

26 

1 -if 
:=;-) + 
...: .. 

f2 
Jo (4.7) 

Dari (3.8) diperoleh 

Sehingga dengan (4.7) diperoleh , 

1 1 S n :> Y + 1 n (n + 2") + 24 (n 1.-2 
+ 7=jj 

.:. 
? 1 -4 

:;-::-(n + :::r ) 
'-faU ...::.. (4.8) 

Selanjutnya jika pad a persamaan (4.8) diambil n = m, maka 

ak.an diperoleh 

S :> y + In m + 

Dari persamaan (4.6) dan (4.9) diperoleh : 

C'· 

" m >- A , sehingga dengan 

Oleh karena itu untUk A ~ 2, 

j ika 1 1 1 -1 

lema 4.1. 

1 -4 
,,) . 
.~ 

= m. 

(4.9) 

6 ~ :2 + 24 (IT! + 2") 7 1 .. ..;. 
':;;60 (m + '2) maka n

A 
= m. 

m + 6 :> 

Sehingga 

In(m+6) 

atau 

. 1 
(m+:=;-) -[.1 

L 

1 1-2 
+ ·-'4(m+:=;-) , , 6 ( 1) -4, 

~.m+:;::;- J .• 
160 .. ::: 

6 1-4 
--(m+-) } 
960 2 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Representasi Bulat Tengah ... Mohammad Imam  Utoyo



27 

1 A - r ;. In(m+- ) 
2 

+ In{l 1 1 -2 6 1-4 
+ - ( m+-) - 96 - (m+,,) ]- . 24 2 . u ~ 

Oleh karena itu dengan menggunakan pertidaksamaan 

In ( 1 " ) > 1 2 > 0, diperoleh + " - ;::;->: , }-: 
~ 

A - r > In ( m + ~) 
2 

1 1 -2 + 
24 

(m + 2) 

6 1 - 4 1 
960 (ill + 2) - 2 

1 1 -2 
-[ 24 (m + 2") -

6 1 -4 ,2 
960 (m + 2) ,. (4.10) 

S e lanjutnya jika pada persamaan (3 . 7) diambil k = 3, maka 

diperoleh 

S 
n 

1 1 1 -:2 
= r + In (n + 2) + 24(n + 2) 

7 1 -4 
960(n + 2) + 

31 1 -6 
8064 (n + 2 ) 

Dari (3.8) diperoleh 

Sehingga dengan ( 4.11) diperoleh : 

+ 

S 
n 

1 - ·r < In (n + 2) 1 1 -2 
+ 24 (n + 2) 

7 1 -4 
960 (n + 2) + 

31 1 -6 
(n + 2) . 8064 

(4 .11 ) 

(4.12) 

Jika pad a persamaan (4 . 12) diambil n = m, maka diperoleh 

.4 
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(m + ~) + :::~ (m 

(m + 
.1 -.c> 
;;::;) + 
L 8064 

Dari (4.10) dan (4.13) diperoleh 

j ika 

1 
1 n (m + ,,) 

.:. 

1. + -im + 24\ 

sA, 
m 

7 
- --(m + 

960' 

28 

1 .-, 
) 

- .• C 
.f- _ -~ .--, 

.,; . 

(4.1.3) 

1 -4 
:=:) + 

31 1.-6 
-:="",-,,--( m + :=;) :S 

1 1 1.-2 
In (m + ",) + 24(m+2) 

atau 

Karena 

::;.064 .:. 

1 
960 

1, 1 
2"\24 

6 . 1.-4 
- --fm+-) 960' 2 

. 1-4 31 ( m+-) + 
2 8064 

1 .-, 6 (m+",) -.:. - (;>60 "' 

1._ 1 ( 1 \ -2 
2"L 24 m+2, 

1 -6 ( m+,,) + 
. .::. 

1 -4 --, 
(m+.=\) } ..... :S o. 

.:. 

6· 1" " ( . ,-.,.c 
- -- m+- . 960 2' .J 

(4.14) 

8064 
<: 

24 

54 
• maka (4.14) terpenuhi jika 

3 

1 (m 
1 -4 ~,4 

(m 1 -6 
960 

+ 2) + + ",) + 
'-'4:3"· .:. (4.15) .:. 

1 1 1. -, 6 1. -4 1.2 .- (m 
-..;:, 

(m :S o. ~ c 24 
+ :=f) 960 

+ r:;) J 
~ ~ "-

Dengan memisalkan 
1 1 -" . 

... , == 24 (m + 2) ..:.., maka (4.15) berubah 

menjadi 

::;:: 2 5" ,., + 54 3 + 1 (" _ 18 ,", 2" 5" 
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...:. .. 
" .. -,., '. + 54 

..;. 

(4.16) 

U, maka (4.16) terpenLlhi, jika 

+ ::.4 :;.: + 1. 18 2 
(1 - ><):$ I) 

2 5 

atau 

2 
:324 x + 2520 ~ - 5 ~ o. 

Oleh karena itu (4.16) terpenuhi jika : 

324 x
2 

+- 2520 x - 5 ~ o. (4.17) 

Pertidaksamaan (4.17) terpenuhi oleh I)~ n <0.0019. 

Jika A ~ y + In 5 ~ 2.186653577.~~ maka m ~ 5. Sehingga 

untuk A ~ 7 + In 5 .2.186653577 ...• diperoleh : 

o 1 
24 

1. -2 
(m + .::r) < 0.0014 

bagiandari selesaian (4.17). 

yang merupakan 

Oleh karena itu untuk, A ~ 7+1n 5 .2.186653577 ...• 

Jika 
1 1. 1 -l 6 1-'; 

6 > -f'-- (011+-) '---(011+-) -
- 2 24' 2 960 2 maka n A = 011 + 1. 

Karena untuk 2 ~ A < r + In 5 ~ 2.186653577 ... ~ 

maka cukup ditinjau pad a m = 4. 

Misalkan 

1 1 1 -1 7 1 -'; 
=2"+24(m+ 2 ) -960(m+~)-

dan 

1 1 1 -1 6 
= :2 + 24 (m + 2") - 960 (m 

Untuk. m = 4, 

1 -3 
+ ~) 

4 

6 = = O. 50917241 . .. dan 6.., = O. 509190672 ... 
1 4 

himpunan 

(4.18) 

m = 4, 
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Karena r + In(4+6·· l ) = 2.08333335 ... , maka untuk setiap A 

dalam interval. A E [2,2.08333335~.~), 6 6.., • ~;ehinqga 
.,:.. 

sekarang cukup ditinjau pad a nilai A dalam interval 

[2.08333335 ... ,2.18665377 ... ). 

k:arena 8
4 

= 2.083333333~ dan S~ = 2.28333~~ rnaka untuk 

nilai A dalam in ter-va 1 [2.08333335 ... ,2.18665377 .•. ) 

4+1 
_ c 
- .... ' .. 

Oleh karena itu, untuk 2 ~ A r + In ~" 

Dari (4.18) dan (4.19) dapat disirnpulkan bahwa 

untuk. A ~ " ...:.., 

1 1 , 1-1 6 1 '7 

j ika <5 > + (m+-) (m+-) -·c, • maka 
" '24 " 960 2 . 
~ ,~ 

(4.19) 

n = m+l . • A 

Selanjutnya untLik sebat'"ang bilangan positif A, 

misalkan e><p(A - r) = m + 6, dengan r konstanta Euler m 

bilangan bulat positif dan 6 E [0,1). Jika 6 E I = (a, b) m 

dengan 

1 1 1 -1 7 1 -:": 
dan a = :=r + 

24 
(m + ,,) 960 

(m + 2) -
~ ~ 

1 1 1 -1 6 
(m 

1 -3 
b = :=::- + 

24 
(m + 2) 960 

+ ;:=;-) , 
~ .:.. 

maka teorema 4.2. tidak dapat menentukan apakah = m atau 

karena panjang interval I 
m 

1 1 -3 = 960 (m + 2") ,maka untuk A ~ 2 
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(m ~ 4), ukuran tota l nilai 6 dengan nil a i n Anya tidak dapat 

ditentuka n o le h teorema 4.2. adalah 

1 00 

960 2: (m + 
m-\l 

( 4. 2 1) 

Se l a njutnya untuk sebarang bilangan positif A, mi-

sa lkan exp(A - r ) - m + 6 , deng a n r konstanta Euler ITo 

bilangan bul a t posi ti f d a n 6 E [0,1). Kemudian perhatikan 

+ 
fungsi w : R -- R ~ dengan 

weA l - e ><p(S 
m 

- r ) m. ( 4.22) 

Sifat fungsi w y ang a d a hubu ng a nn ya dengan pembahasan 

tulisan ini diberi kan dalam lema dibawah ini. 

LEMA 4.3. 

Fungsi ~ yang didefinisikan pada (4.22) ber-sifat 

1. Jika 6 ~ w( A) , maka n
A -m 

2. Jika 6 > w( A) , maka n A -m + 1. 

BUKTI 

Misalkan A sebarang bi l angan positif . Misalkan 

exp(A - r ) - m + 6, 

r konstanta Euler, m bilangan bulat positi f dan 6 E [0,1 ) . 

1 . ji ka 6 ~ w(A ) , maka m + 6 ~ m + w(A). Se h ingga 

e x p (A - r ) ~ e x p (S - r). 
m 
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Dleh k.C\rena itu A :S S ~ m- sehingga dengan lema 4.1. 

2. jika 6 w(A)~ maka m + 6 > m + weAl. Sehingga 

eo.' p (A 

Dleh karena itu S 
m 

n A = m+l·1 

A 

y) :> e"p(S -- y). 
m 

, sehingga dengan lema 

= m. 

4.1. 

Selanjutnya semua fungsi yang bersifat seperti sifat 

fLlngsi w yang diberj.kan dalam lema 4.3. oleh Boas disebut 

-fungsi Camtet. 

Penerapan selanJutnya dari representasi bulat tengah 

dari S adalah menentukan salah satu fungsi Comtet dari S. 
n n 

Tearema di bawah ini memberikan salah satu bentuk fungsi 

Comtet dari s . 
n 

TEOREMA 4.4. 

Diberikan sebarang bilangan positif A. Jika 

exp(A - y) = m + 6, 

dengan y konstanta Euler, m bilangan bulat positif dan <5 E 

[0,1), maka ada w(A) berbentuk 

1 1 1 -1 
'2 + 24 (m + '2) 

37 1 -3 1 -5 
5760 (m + '2) + O(m + '2) • 
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BUKTI : 

~~1isal kan 

S = r + In (m 
m 

+ 1, 
'OJ 

maka dengan (3.7) 

r- m ~- 2~ (m + ~) :: 

-I- r- • 
m 

1 -4 
(m -1-;::-) +. ~ . 

L 

Dari (4.22) w(A) - exp (S - r) - m , sehingga dengan 
m 

diper-oleh : 

w(A) = e,.,p{ In 1 
(m+",) + 

L 

1 
- m = (m+'O) e",p (r ) 

..:... IT! 

Sehingga 

'A) 1 . 1, . 1) wI = ~ + 1m + ~} exp(rm -

. ..: .. ..:. 

(4.23) 

(4.24) 

(4.23) 

-~ m • 

(4.25) 

Jika pad a suku terakhir persamaan (4.25) diekspansikan dengan 

der-et Taylor-, maka diperoleh 

w(A) 1 1 1 :2 1 3 
= ::r + (m+",){r- + r + r- + . " (4.26) '" 6" . • J • 

~ ..::. m L m m 

Jika r yang diber-ikan pada (4.24) dimasukkan ke (4.26), maka 
m 

diper-oleh : 

1 1 1-1 
w(A) = ~ + 24 (m+ 2 ) 

Walaupun fungsi Comtet sangat ber-peran dalam 

menentukan nilai n A, tetapi sangat disayangkan bahwa fungsi 

Comtet selain yang diberikan dalam per-5amaan (4.22~ dan 

teor-ema 4.4. belum dapat ditentukan secar-a pasti. Dengan 

menggunakan r-epr-esentasi bulat tengah dar-i S • 
n' 

hanya dapat 

ditentukan batas-batas dari w(A). Teorema di bawah ini 
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memberikan batas-batas untuk weAl. 

TEOREMA 4. 5. : 

Diberikan sebarang bilangan positif A.Jika 

exp(A - y) ; m + 6, 

dengan y konstanta Euler, m bilangan bulat positif dan 

6 E [0,1), maka ada weAl antara 

1 1 1-1 
Z + 21+(m+Z) 

7 1 -3 
%{j(m+2") 

1 1 1-1 
dan 2" + 21+( m+2") 

6 1 -3 
9OU(m+2") 

BUKTI : 

Misalkan 

dan 

Karena 

<) <. 

Sehingga 

6,., ; 

L 

F'ertama 

1 
:::: :=:r + 

L 

1 1 
2" + 

24 

1 , 1.)-1 
':,)4 (m+~ - :,;;: 

.!:.)-1 (m + 2 

andaikan weAl " ", 

6 - 960 

6 1 • 

0 < 1 1 -1 7 1 -2 
24 (m+2") {1 

40 
(m+::;-) } 

.:. 

'\ 
1 1 1 -1 

; 

2" + 
24 

(m+;:;--) {1 
.:. 

1 -"': 
(m + ",) '-. 

.:. 

-( 
1 

mak.a 24!' 

1 1 < + 2' 24 1. 

34 

<) ~ .. 6
1 < 1 (4.27) 
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Selanjutnya jika w(A) 0, ambil 6 = 
6 1 

sedang~:.an jika 

w(A) 
wU';) + 6

1 
~ 0, ambil 6 = ~ 

"' 
Dengan pengambilan 6 di atas dan dengan (4.27) diperoleh : 

o < 6 < 6
1 

<: 1 dan w(A) 6 (4.28) 

Misalkan m suatu bilangan bulat positif, pilih A sedemikian 

hingga A = r + In (m + 6). Dari (4.28) 6> w(A), sehingga 

dengan lema 4.3. diperoleh + I.Tetapi hal ini berten-

tangan dengan hasil yang diperoleh dari teorema 4.2., 

6 < 6 1 , sehingga n
A 

= m. 

Oleh karena itu 

Selanjutnya andaikan w(A) > 6~. 

Karena _ / 1 ( 1)-1'1 6 ( 1)-2,. o ':;,"4 III + - "l - - m + - .i .:' 
~ 2 24 2 

o <: 6" = 1 + l(m + :!:.)-l'l_~ (m + 1)-2, 
..:.. 2 24 2 t 40 2" J 

Sehingga 

o < 6~ <: 1 
"' 

Selanjutnya jika w(A) > 1, ambil 6 = 

w( A) 1, ambil 6 = 
w( A) + 6~ 

"' 
2 

maka 

.... 1 + 1 < 2 24 

sedangkan 

sebab 

(4.29) 

1. 

(4.30) 

j ika 

Dengan pengambilan 6 di atas dan dengan (4.30) diperoleh : 

(> < 6" <: 6 < 1 dan w( A) > 6 
~ 

(4.31) 

Misalkan m suatu bilangan bulat positif, pilih A sedemikian 

hingga A = r + In (m + 6). Dari (4.31) 6 < w(A), sehingga de-
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ngan lema 4.3. diperoleh n_ ~ In. fetapi hal ini bertentang­~, 

an dengan hasil yang diperoleh dari sebab 
6 ... .... 61~ sehingga n

A 
= m + 1. 

Dleh kaY-ena .itu 

weAl :S 6.-, 
4 (4.32) 

Dari (4.29) dan (4.32) dapat disimpulkan bahwa ada weAl 

an tara 6.1 dan 6-, •• 
-" 

Selanjutnya perhatikan hasil penggunaan rumus 

penjumlahan Euler-Maclaurin untuk S dalam menentukan syarat 
n 

cukup untuk menentukan nilai n~~ yaitu 
H 

Untuk A ~ 2, dengan A bilangan bulat positif. 

Jika exp(A - y) = m + 6, maka 

1. Jika 6 :S 
1 1 -1 1 -2 

maka 

} '" + 
24 m 

47 In nA = m 4 

2. Jik" 6 :S 
1 1 -1 1 -2 

maka 1. 
+ 

24 m m n A = m + " 49 4 

(4.33) 

Sehingga ukuran total nilai 6 dengan nilai nAnya tidak dapat 

ditentukan oleh syarat cukup (4.33) adalah 

2 .~ 
2303 L", 

m-"1 

-2 
m (4.34) 

Jika teorema 4.2. dan (4.33) serta (4.21) dan (4.34) 

dibandingkan, maka penggunaan representasi bulat tengah dar1 

S 
n dalam hal menentukan nila1 

dibandingkan dengan penggLinaan 

mempunyai dua keleb1han 

rumus penjl.lmlahan 
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Euler-Maclaurin. Kelebihan tersebut adalah : 

1. Tidak membatasi nilai A 
(A tidak hanya bilangan bulat 

positif tetapi bilarlgan nyata positif). 

2. Ukuran total nilai 6 dengan nilai 

dltentukan adalah lebih keeil. 

n~ 
H 

yang tidak dapat 
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BAB V 

KES IMPULAN 

Dengan mengg u na kan representasi bulat tengah dari 

S , y aitu : 
n " 

S = y + In(n 
n 

1 
+ 2) 1( ~) -2 _ 7 ( 1)-4 

+ 2 4 n + 2 960 n +:2 + 

31 1 -6 127 1 -8 
- - (n + - ) - ( n + d 8604 2 3 0720 L 

dengan k ~ 1, diperoleh : 

+ Misalkan A e R . Jika e x p(A - y ) = m + 6 , maka 

1. Untuk A ~ 2, 

6 
1 1 (m jika ~ 2" + 

24 

n A = m, dan 

j ika 6 > 1 1 (m - '" + 24 
+ 

4 

n A = m +1 . 

" 4. Ada fungsi Comtet ow, 

1 - 1 7 
+ 2) -

960 

1 -1 6 
2) - 9 60 

berbentuk 

(m + 

(m + 

1 - 3 
'2) ," maka 

1 -3 - ) , maka 2 " 

1 1 1 -1 37 ~)-3 1 - 5 
weAl = '2 + 24 (m + '2) - 5760 (m + 2 + Oem + '2) . 

4 . Untuk A ~ 2 , a d a weAl anta r a 

1 + 1 ( ~) - 1 2' 24 m + 2 
7 

960 (m + 
1 - , 
- ) -. 
2 
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d8.n 

1 + 1 (rn + ~)-1 
2 24 . .:.. 

6 
960 (m + 1 -3 

,,) 
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